BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tipe perokok pada penderita PJK di Provinsi Gorontalo dengan distribusi
frekuensi terbanyak adalah perokokok aktif yakni sebanyak 71 orang (59,2%).
Jenis rokok yang dihisap oleh penderita PJK di Provinsi Gorontalo dengan
distribusi terbanyak adalah rokok filter sebanyak 74,6%.

Jumlah rokok yang dihisap per hari oleh penderita PJK di Provinsi Gorontalo
dengan distribusi terbanyak adalah >20 batang per hari sebanyak 46,5%.

Cara menghisap rokok pada penderita PJK di Provinsi Gorontalo dengan
distribusi terbanyak adalah menghisap rokok secara dalam sebanyak 76,1%.
Riwayat lama merokok pada penderita PJK di Provinsi Gorontalo dengan

distribusi terbanyak adalah >10 tahun sebanyak 90,1%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran untuk masyarakat agar
dapat meningkatkan lagi status kesehatan dengan cara mulai hidup sehat
dengan menghindari konsumsi rokok sehingga dapat mengurangi angka

kejadian PJK.



2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan untuk
diberikan kepada mahasiswa-mahasiswa kesehatan agar kelak dapat dipelajari
oleh calon-calon tenaga kesehatan.

3. Bagi Pusat Pelayanan Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pusat pelayanan
kesehatan untuk dapat meningkatkan upaya promotif tentang bahaya merokok
agar nantinya angka kejadian PJK dapat dibantu untuk dikurangi oleh bagian
pemberi pelayanan kesehatan.

4. Bagi Peniliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
dimana penelitian ini dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian serupa dengan lebih menitik beratkan pada perokok

pasif pada penderita PJK.
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